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BAB III 

METODE DAN DESAIN PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian terdiri dari dua variabel yaitu variabel komitmen kerja dan 

variabel perilaku kewargaorganisasian. Komitmen kerja (X) merupakan variabel 

bebas (independent variable), sedangkan variabel perilaku kewargaorganisasian 

(Y) merupakan variabel terikat (dependent variable). Penelitian ini dilakukan di 

tiga Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Bandung. 

Tujuannya untuk menguji pengaruh komitmen kerja terhadap perilaku 

kewargaorganisasian. Penulis telah melakukan penelitian ini dari bulan Oktober 

2019 sampai dengan penelitian ini berakhir. Responden dalam penelitian ini 

berjumlah 107 orang, yaitu pendidik dan tenaga kependidikan yang merupakan 

populasi di SMK Negeri 1 Bandung. 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu menentukan metode 

yang akan digunakan, karena hal ini merupakan pedoman atau langkah-langkah 

yang harus dilakukan dalam penelitian. 

Penelitian adalah suatu proses yang terdiri dari sejumlah kegiatan untuk 

menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan, 

sedangkan metode penelitian adalah prosedur atau cara-cara yang dapat dilakukan 

untuk melaksanakan penelitian (Abdurahman et al., 2011, hlm. 15)  

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti 

kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, 

dan sistematis(Sugiyono, 2017, hlm. 2) Tujuan adanya metode penelitian adalah 

untuk memberikan gambaran kepada peneliti mengenai langkah-langkah penelitian 

yang dilakukan, sehingga permasalahan tersebut dapat dipecahkan. 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode survey 

explanatory (survei eksplanatori). Metode survey adalah penelitian yang dilakukan 

terhadap sejumlah individu atau unit analisis, sehingga ditemukan fakta atau 
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keterangan secara faktual mengenai gejala suatu kelompok atau perilaku individu, 

dan hasilnya dapat digunakan sebagai bahan pembuatan rencana atau pengambilan 

keputusan (Abdurahman et al., 2011, hlm. 17) 

Metode penelitian survey merupakan studi yang bersifat kuantitatif dan 

umumnya survey menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan datanya 

(Abdurahman et al., 2011, hlm. 17) sehingga dalam penelitian ini, penulis 

melakukan penyebaran kuesioner/angket mengenai Komitmen Kerja (X) dan 

Perilaku Kewargaorganisasian (Y) di SMK Negeri 1 Bandung. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis melakukan pengamatan di lapangan 

untuk mendapatkan data penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian yaitu 

mengetahui Pengaruh Komitmen Kerja terhadap Perilaku Kewargaorganisasian di 

SMK Negeri 1 Bandung. 

3.2 Desain Penelitian 

3.3.1. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Menurut Abdurrahman, Muhidin, & Somantri (Abdurahman et al., 2011, 

hlm. 37) menjelaskan bahwa operasional variabel adalah kegiatan menjabarkan 

konsep variabel menjadi konsep yang lebih sederhana, yaitu indikator. Operasional 

variabel menjadi rujukan dalam penyusunan instrument penelitian, oleh karena itu 

operasional variabel harus disusun dengan baik agar memiliki tingkat validitas dan 

realibilitas yang tinggi. Variabel adalah karakteristik yang akan di observasi dari 

satuan pengamatan. Karakteristik yang dimiliki oleh satuan pengamatan tersebut 

keadaannya berbeda-beda atau bervariasi. (Abdurahman et al., 2011, hlm. 33). Oleh 

karenansya dinamakan variabel karena ada variasinya. (Sugiyono, 2017, hlm.3). 

Misalnya komitmen kerja seorang guru dapat dikatakan variabel, karena komitmen 

kerja di SMK Negeri 1 Bandung itu berbeda-beda atau bervariasi antara satu orang 

dengan yang lainnya. 

Menurut Sugiyono, (2017, hlm. 2) pada dasarnya variabel merupakan segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya.  
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Operasional variabel penelitian digunakan untuk membatasi pembahasan 

agar tidak terlalu meluas. Variabel-variabel data penelitian ini bersumber dari 

kerangka teoritis dan juga merujuk pada kerangka pemikiran yang dikemukakan 

sebelumnya. Berdasarkan judul penelitian yang diambil, terdapat dua variabel, 

(Sugiyono, 2017, hlm. 4), yaitu: 

a. Variabel bebas (independent variable) (X) 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, 

antecedent. Variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi 

atau menjadi sebab timbulnya variabel dependen (terikat).  

b. Variabel terikat (dependent variable) (Y) 

Variabel terikat sering disebut dengan variabel output, kriteria dan 

konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang terpengaruh atau 

yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.  

Penjabaran variabel-variabel tersebut menjadi operasionalisasi dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 

Operasional Variabel Komitmen Kerja (X) 

Komitmen Kerja dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai keyakinan 

yang menjadi pengikat seseorang dengan organisasi tempatnya bekerja, yang 

ditunjukkan dengan adanya loyalitas, keterlibatan dalam pekerjaan dan identifikasi 

terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi Allen dan Meyer, (Muhammad & Adman, 

2017, hlm. 93) 

Operasional Variabel Perilaku Kewargaorganisasian (Y) 

Perilaku Kewargaorganisasian dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai 

perilaku individu dalam bekerja melebihi dari apa yang ada di dalam job 

description, secara sukarela, tidak termasuk kedalam sistem formal/reward (Organ, 

1997, hlm. 86). 

Operasional Variabel Komitmen Kerja dan Perilaku Kewargaorganisasian 

secara rinci diterangkan dalam tabel di bawah ini. 
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Tabel 3. 1 

Operasionalisasi Variabel Komitmen Kerja (X) 

Variabel 

 
Dimensi Indikator Ukuran Skala 

No. 

Item 

Komitmen Kerja (X) 

adalah keyakinan yang 

menjadi pengikat seseorang 

dengan organisasi 

tempatnya bekerja, yang 

ditunjukkan dengan adanya 

loyalitas, keterlibatan dalam 

pekerjaan dan identifikasi 

terhadap nilai-nilai dan 

tujuan organisasi. 

 

Allen dan Meyer, (Muhammad 

& Adman, 2017, hlm. 93) 

 

 

 

 

1. Afektif 

 

Merasa ada keterikatan 

emosional dengan 

organisasi/sekolah 

Tingkat keterikatan emosional dengan 

sekolah 

Ordinal 1-5 

Mendukung kebijakan 

sekolah 

Tingkat dukungan terhadap kebijakan 

sekolah 

Ordinal 6-8 

Terlibat dalam 

kepentingan sekolah 

Tingkat keterlibatan di dalam sekolah Ordinal 9-11 

2. Berkelanjutan Merasa ingin bertahan 

dalam pekerjaan 

Tingkat keinginan untuk bertahan 

bekerja di sekolah 

Ordinal 12-15 

Menginvestasikan 

pribadi untuk sekolah 

Tingkat pengorbanan, mendahulukan 

kepentingan organisasi di atas 

kepentingan pribadi  

Ordinal 16 

3. Normatif Merasa bertanggung 

jawab  terhadap tugasnya 

di sekolah 

Tingkat tanggung jawab terhadap tugas 

yang diberikan  

Ordinal 17-20 
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 Memiliki “rasa memiliki 

terhadap oganisasi” 

Tingkat rasa memiliki terhadap 

organisasi 

Ordinal 21-22 
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Tabel 3. 2 

Operasionalisasi Variabel Perilaku Kewargaorganisasian (Y) 

Variabel Dimensi Indikator Ukuran Skala No. 

Item 

Perilaku 

Kewargaorganisasian (Y) 

Adalah perilaku individu 

dalam bekerja melebihi dari 

apa yang ada di dalam job 

description, secara sukarela, 

tidak termasuk kedalam 

sistem formal/reward. 

 

(Organ, 1997, hlm. 86). 

 

1. Altruism 

(Perilaku 

membantu orang 

lain) 

Bersedia membantu 

rekan kerjanya untuk 

menyelesaikan pekerjaan 

demi kepentingan 

organisasi/sekolah 

Tingkat kerelaan dalam membantu rekan 

kerjanya 

Ordinal 23-26 

Berinisiatif untuk 

menggantikan rekan 

kerjanya yang 

berhalangan hadir 

Tingkat inisiatif guru menggantikan 

rekan kerja yang berhalangan hadir 

Ordinal 27-28 

2. Conscientiousness 

(Kedisiplinan) 

Tiba disekolah lebih 

awal  

Tingkat kerelaan untuk tiba di sekolah 

lebih awal 

Ordinal 29-30 

Menyelesaikan tugas 

tepat waktu 

Tingkat kerelaan menyelesaikan tugas 

dengan tepat waktu 

Ordinal 31-32 

Bekerja melebihi job 

description  

Tingkat kerelaan bekerja untuk melebihi 

harapan sekolah 

Ordinal 33 



 
 

40 
Heni Nurhaeni, 2019 
PENGARUH KOMITMEN KERJA TERHADAP PERILAKU KEWARGAORGANISASIAN DI  
SMK NEGERI 1 BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

3. Civic Virtue 

(Kebijaksanaan) 

Aktif memberikan 

kritik/saran membangun 

untuk sekolah   

Tingkat keaktifan memberikan 

kritik/saran bagi sekolah 

Ordinal 34 

Tingkat intensitas 

menghadiri rapat sekolah 

Tingkat intensitas dalam menghadiri 

rapat organisasi/sekolah 

Ordinal 35 

 

 

 

4. Sportmanship 

(Prilaku sportif) 

 

 

 

Memaklumi 

ketidaknyamanan di 

dalam organisasi 

 

 

 

Tingkat toleransi terhadap 

ketidaknyamanan di dalam organisasi   

 

 

 

Ordinal 

 

 

 

36 

Semangat dalam 

bekerja/mengajar 

Tingkat semangat dalam 

bekerja/mengajar di sekolah 

Ordinal 37 

5. Courtesy 

(Menjaga 

hubungan baik) 

Menghindari terjadinya 

konflik dengan rekan 

kerja/sekolah 

Tingkat upaya menghindari konflik 

dengan rekan kerja di sekolah 

Ordinal 38-39 

Kepedulian terhadap 

rekan kerja/sekolah 

Tingkat kepedulian terhadap rekan 

kerja/sekolah 

Ordinal 40 

Sumber : Allen dan Meyer, (Muhammad & Adman, 2017, hlm. 93), (Organ, 1997, hlm. 86). 
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3.3.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.2.1 Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan elemen atau unit analisis yang memiliki 

karakteristik tertentu yang dijadikan sebagai objek penelitian. (Abdurahman et 

al., 2011, hlm. 149). 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan benda-

benda alam yang lain. Populasi juga bukan hanya sekedar jumlah tetapi meliputi 

seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh  subyek atau objek yang 

diteliti.(Sugiyono, 2017, hlm. 61).  

Pada langkah pertama, peneliti harus menentukan populasi sasaran. 

Istilah populasi sasaran, Abdurahman et al., (2011, hlm. 130-131) 

mendefinisikan sebagai populasi yang  nantinya akan menjadi cakupan 

kesimpulan penelitian. 

(Abdurahman et al., 2011,hlm. 131) menambahkan jika pada saat setelah 

peneliti menentukan secara tegas populasi sasarannya, kemudian suatu hal 

terjadi sehingga peneliti tidak bisa memperoleh keterangan mengenai populasi 

sasarannya, sehingga populasi yang ditelitinya berbeda (lebih kecil) dari 

populasi sasarannya maka populasi inilah yang dinamakan dengan populasi 

studi.  

Berdasarkan penjelaan di atas bahwa apabila seorang peneliti hendak 

melakukann penelitian populasi, kemudiann memperoleh data yang lebih kecil 

dari populasi sasarannya maka penelitian tersebut tetap melakukan penelitian 

populasi. 

Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan di SMK Negeri 1 Bandung, yaitu berjumlah 107 orang. Dengan 

kata lain yang menjadi responden penelitian ini adalah 107 orang tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan SMK Negeri 1 Bandung. 
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Tabel 3. 3 

Jumlah Populasi 

No. 
Jenis 

Populasi 

Status 

Jabatan 
Jumlah 

Jumlah 

Keseluruhan 

Keterangan 

1 
Tenaga 

Pendidik 

PNS 59 
85 orang PNS: Pegawai 

Negeri Sipil 

GH: Guru 

Honorer 

GH 26 

2 
Tenaga 

Kependidikan 
 22 22 orang 

Total 107 orang 
Sumber: www.kemendikbud.com & SMK Negeri 1 Bandung 

Berdasarkan tabel 3.3, jumlah dari keseluruhan tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan di SMK Negeri 1 Bandung yang merupakan unit analisis yang 

menjadi populasi sebanyak 107 orang.  

3.3.3. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah sumber data 

primer dan sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang didapat dan diolah langsung dari objeknya 

(Abdurahman et al., 2011, hlm. 36) dengan kata lain data yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara) dan data dikumpulkan 

secara khusus untuk menjawab pertanyaan/pernyataan penelitian yang sesuai 

dengan keinginan peneliti. Data primer yang diperlukan dalam penelitian ini 

adalah data yang berkaitan dengan variabel komitmen kerja dan perilaku 

kewargaorganisasian. Data ini akan didapatkan dari pengisian kuisioner 

(angket) yang telah disiapkan peneliti dan dijawab oleh para responden. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi, hasil 

dari pengumpulan dan pengolahan pihak lain (Abdurahman et al., 2011, hlm. 

36). Dengan kata lain data diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui 

perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder pada umumnya 

berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah disusun dalam arsip yang 
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dipublikasikan maupun tidak dipublikasikan. Data ini dapat diperoleh melalui 

literatur, jurnal, dan sumber-sumber lainnya yang dapat mendukung penelitian 

ini. 

3.3.4. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

Pengumpulan data diperlukan untuk membahas permasalahan penelitian ini, 

maka penulis menggunakan angket atau kuesioner sebagai alat yang dapat 

digunakan untuk pengumpulan data. 

Alat pengumpulan data dengan kuesioner adalah berupa daftar pertanyaan 

yang disiapkan oleh peneliti untuk disampaikan kepada responden yang 

jawabannya diisi oleh responden sendiri (Abdurahman et al., 2011, hlm. 45) Tujuan 

penyebaran angket ialah mencari informasi yang lengkap  mengenai suatu masalah 

dari responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan jawaban yang 

tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan (Riduwan, 2014, 

hlm. 38). Kuesioner (angket) dalam penelitian ini adalah kuesioner berstruktur, 

artinya kuesioner yang disusun dengan menyediakan pilihan jawaban, sehingga 

responden hanya tinggal memberi tanda pada jawaban yang dipilih. Bentuk 

jawaban kuesioner berstruktur adalah tertutup, artinya pada setiap item sudah 

tersedia berbagai alternatif jawaban (Abdurahman et al., 2011, hlm. 45) 

Angket yang digunakan dengan tiga alternatif jawaban, yaitu: 

TP  = Tidak Pernah 

KD  = Kadang-kadang 

S  = Sering 

Setiap pernyataan dalam angket mengharapkan jawaban berbentuk ordinal, 

interval, nominal dan ratio (Sugiyono, 2017, hlm. 143). Penjelasan tersebut menjadi 

rujukan dalam penelitian ini bahwa jawaban dalam pernyataan angket berbentuk 

data ordinal. 

Skala penilaian jawaban yang digunakan adalah skala tiga kategori Model 

Likert. Skala likert merupakan suatu skala untuk mengukur sikap seseorang 

terhadap suatu hal dengan menggunakan ordinal (dibuat ranking) dan beberapa 
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pernyataan tersebut dijawab dengan beberapa alternatif jawaban “Tidak Pernah”, 

“Kadang-kadang”, dan “Sering”. 

Tabel 3. 4 

Kriteria Penilaian Angket untuk Variabel X dan Y 

Alternative Jawaban Skor Pernyataan 

Tidak Pernah (TP) 1 

Kadang-kadang (KD) 2 

Sering (S) 3 

 

Selain itu, peneliti juga melakukan studi dokumentasi, yaitu pengumpulan 

data melalui dokumen-dokumen yang ada di sekolah. Studi dokumentasi digunakan 

peneliti untuk mendapatkan data mengenai, profil sekolah, dan data tenaga 

pendidik. 

3.3.5. Pengujian Instrumen Penelitian 

Dalam kegiatan pengumpulan data, pengujian terhadap instrumen (alat 

ukur) menjadi langkah yang penting. Instrumen penelitian adalah alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena-fenomena di dalam penelitian.  

Menurut Abdurahman et al., (2011, hlm. 49) pengujian instrumen penelitian 

meliputi dua hal yaitu, pengujian validitas dan reliabilitas. Pentingnya pengujian 

validitas dan reliabilitas ini berkaitan dengan proses pengukuran yang cenderung 

kepada keliru. Oleh karena itu, uji reliabilitas dan validitas diperlukan sebagai 

upaya untuk memaksimalkan kualitas alat ukur agar kecenderungan keliru dapat 

diminimalkan.  

Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa angket secara tertutup 

dengan menyediakan alternatif jawaban untuk dipilih responden. Angket disusun 

menggunakan skala likert dengan skala 1 – 3.  

Adapun rincian kisi-kisi instrumen dari variabel komitmen kerja dan 

perilaku kewargaorganisasian adalah sebagai berikut. 
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1. Instrumen Komitmen Kerja 

Indikator Komitmen Kerja yang telah dijabarkan sebelumnya kemudian 

akan dirincikan ke dalam kisi-kisi instrumen dan dibuat menjadi butir-butir 

pernyataan-pernyataan sebagai berikut. 

 

Tabel 3. 5 

Kisi-kisi Instrumen Komitmen Kerja 

Variabel X Indikator Butir Nomor Jumlah 

Komitmen Kerja Keterikatan emosional 

dengan 

organisasi/sekolah 

1, 2, 3, 4, 5 5 

Mendukung kebijakan 

sekolah 

6,7,8 3 

Terlibat dalam 

kepentingan sekolah 

9,10,11 3 

Keinginan bertahan 

dalam pekerjaan 

12,13,14 3 

Menginvestasikan 

pribadi untuk sekolah 

15,16 2 

Tanggungjawab 

terhadap tugasnya di 

sekolah 

17,18,19,20 4 

Rasa memiliki terhadap 

organisasi/sekolah 

21,22 2 

Jumlah Butir 22 

2. Instrumen Perilaku Kewargaorganisasian 

Indikator perilaku kewargaorganisasian yang telah dijabarkan sebelumnya 

kemudian akan dirincikan ke dalam kisi-kisi instrumen dan dibuat menjadi butir-

butir pernyataan-pernyataan sebagai berikut. 

Tabel 3. 6 

Kisi-kisi Instrumen Perilaku Kewargaorganisasian 

Variabel Y Indikator 
Butir 

Nomor 
Jumlah 

Perilaku 

Kewargaorganisasian 

(OCB) 

Kesediaan membantu rekan kerja 23,24,25,26 4 

Inisiatif menggantikan rekan kerja 

yang tidak hadir 

27,28 2 

Tiba di sekolah lebih awal 29,30 2 

Menyelesaikan tugas tepat waktu 31,32 2 
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Bekerja melebihi job description 33 1 

Keaktifan memberikan kritik dan 

saran 

34,35 2 

Toleran terhadap 

ketidaknyamanan 

36 1 

Semangat dalam bekerja 37 1 

Menghindari terjadinya  konflik 38,39 2 

Peduli terhadap rekan kerja 40 1 

Jumlah Butir 18 

 

Selanjutnya peneliti membutuhkan alat ukur untuk pengujian instrument. 

Pengujian terhadap instrumen (alat ukur) meliputi dua hal yaitu uji validitas dan 

reliabilitas. Uji validitas dan reliabilitas diperlukan sebagai upaya memaksimalkan 

kualitas alat ukur, agar kecenderungan keliru dapat diminimalkan. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa validitas dan reliabilitas adalah tempat kedudukan untuk menilai 

kualitas semua alat ukur dan prosedur pengukuran (Abdurahman et al., 2011, 

hlm.49). 

 Dalam penelitian ini penulis melaksanakan uji instrumen penelitian di 

SMK Negeri 11 Bandung dengan responden 20 guru/tenaga kependidikan. Tempat 

uji instrumen dipilih karena kesamaan bidang keahlian dan akreditasi sekolahnya.  

3.3.5.1 Uji Validitas 

Sebelum instrumen disebarkan kepada responden sesungguhnya, maka 

peneliti harus menyebarkan terlebih dahulu instrumen tersebut kepada yang bukan 

responden sesungguhnya untuk mengetahui validitasnya. Kegunaan uji validitas 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa instrumen yang akan 

digunakan dapat mengukur sesuatu dengan tepat apa yang hendak diukur. Analisis 

dilakukan terhadap semua butir instrumen dengan cara membandingkan rhitung 

dengan rtabel pada taraf ∝ = 5% (0, 05). 

Untuk menguji validitas tiap butir angket, maka skor-skor yang ada pada 

butir yang dimaksud (X) dikorelaksikan dengan skor total (Y). Sedangkan untuk 

mengetahui indeks korelasi alat pengumpul data maka menggunakan formula 

tertentu, yaitu koefisien korelasi Product Moment yang dikemukakan oleh Karl 

Pearson sebagai berikut: 
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Keterangan: 

rxy : Koefisien korelasi antaravariabel X dan Y 

X : Skor tiap butir angket dari tiap responden 

Y : Skor total 

∑X : Jumlah skor dalam distribusi X 

∑Y : Jumlah skor dalam distribusi Y 

∑X2 : Jumlah jumlah kuadrat dalam skor distribusi X 

∑Y2 : Jumlah jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y 

N : Banyaknya responden 

 

Adapun langkah kerja mengukur validitas instrumen penelitian sebagai 

berikut (Abdurahman et al., 2011, hlm. 50): 

1) Menyebarkan instrumen yang akan diuji validitasnya, kepada 

responden yang bukan responden sesungguhnya. 

2) Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen. 

3) Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya 

lembaran data yang terkumpul, termasuk didalamnya memeriksa 

kelengkapan pengisian item angket. 

4) Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor item yang 

diperoleh. Dilakukan untuk mempermudah perhitungan/pengolahan 

data selanjutnya. 

5) Memberikan/menempatkan skor (scoring) terhadap item-item yang 

sudah diisi pada tabel pembantu. 

6) Menghitung nilai koefisien korelasi Product Moment untuk setiap 

bulir/item angket dari skor-skor yang diperoleh. 

7) Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas (db) = 

n-2, makan n merupakan jumlah responden yang dilibatkan dalam 

uji validitas, yaitu 20 orang sehingga diperoleh db = 20-2 = 18, dan 

α 5%. 

8) Membuat kesimpulan, yaitu dengan cara membandingkan nilai rhitung 

dan nilai rtabel, dengan kriteria sebagai berikut: 

- Jika rhitung ˃ rtabel , maka instrumen dinyatakan valid; 

- Jika rhitung ˂ rtabel , maka instrumen dinyatakan tidak valid. 
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Uji coba kuesioner dilakukan terhadap 20 responden yang merupakan 

pendidik dan tenaga kependidikan di SMK Negeri 11 Bandung. Data kuesioner 

yang terkumpul, kemudian secara statistik dihitung validitas dan reliabilitasnya. 

Pengukuran validitas yang peneliti lakukan dengan menggunakan Software SPSS 

Version 22.0 dengan rumus Product Moment Pearson dan nilai signifikasi 5% atau 

0, 05. Berikut ini langkah-langkah pengujian validitas menggunakan Software SPSS 

Version 22.0. 

1. Input data per item dan totalnya dari setiap variabel (variabel X dan 

Y) ke dalam SPSS. 

2. Klik analyze  correlate  bivariate 

3. Pindahkan semua item dan totalnya ke kotak variables yang ada 

disebelah kanan, lalu centang pearson,two tailed, dan flag significant 

correlation, lalu terakhir klik OK. 

Adapun hasil perhitungan uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 3. 7 

Hasil Uji Validitas Komitmen Kerja (X) 

 

 Sumber: Hasil Validasi Statistic (SPSS 22) 

Berdasarkan uji validitas angket pada tabel 3.7 dapat diketahui bahwa 7 item 

dari 22 item tidak valid, maka item yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

sejumlah 15 item, dan pernyataan yang valid sudah mewakili tiap indikator dan 

dapat mengukur variabel X yang diteliti. Sehingga pernyataan yang tidak valid 

peneliti hapus, dan pernyataan valid yang akan peneliti gunakan antara lain sebagai 

berikut: 

 

 

No. 

Item 

Koefisien Korelasi 

rhitung 
Nilai rtabel Keterangan 

1 0,417 0,444 Tidak Valid 

2 0,417 0,444 Tidak Valid 

3 0,863 0,444 Valid 

4 0,594 0,444 Valid 

5 0,813 0,444 Valid 

6 0,734 0,444 Valid 

7 0,527 0,444 Valid 

8 0,742 0,444 Valid 

9 0,770 0,444 Valid 

10 0,400 0,444 Tidak Valid 

11 0,723 0,444 Valid 

12 0,746 0,444 Valid 

13 0,235 0,444 Tidak Valid 

14 0,423 0,444 Tidak Valid 

15 0,390 0,444 Tidak Valid 

16 0,695 0,444 Valid 

17 0,505 0,444 Valid 

18 0,320 0,444 Tidak Valid 

19 0,678 0,444 Valid 

20 0,770 0,444 Valid 

21 0,813 0,444 Valid 

22 0,509 0,444 Valid 
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Tabel 3. 8 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Komitmen Kerja (X) 

 

Sumber: Hasil Validasi Statistic (SPSS 22) 

Berdasarkan tabel. 3.8 dapat disimpulkan bahwa 15 item pernyataan 

komitmen kerja adalah valid karena telah memenuhi kriteria rhitung > rtabel. 

Tabel 3. 9 

Hasil Uji Validitas Perilaku Kewargaorganisasian (Y) 

No. 

Item 

Koefisien Korelasi 

rhitung 
Nilai rtabel Keterangan 

1 0,583 0,444 Valid 

2 0,744 0,444 Valid 

3 0,862 0,444 Valid 

4 0,576 0,444 Valid 

5 0,278 0,444 Tidak Valid 

6 0,252 0,444 Tidak Valid 

7 0,524 0,444 Valid 

8 0,772 0,444 Valid 

9 0,752 0,444 Valid 

10 0,602 0,444 Valid 

No. 

Item 

Koefisien Korelasi 

rhitung 
Nilai rtabel Keterangan 

1 0,863 0,444 Valid 

2 0,594 0,444 Valid 

3 0,813 0,444 Valid 

4 0,734 0,444 Valid 

5 0,527 0,444 Valid 

6 0,742 0,444 Valid 

7 0,770 0,444 Valid 

8 0,723 0,444 Valid 

9 0,746 0,444 Valid 

10 0,695 0,444 Valid 

11 0,505 0,444 Valid 

12 0,678 0,444 Valid 

13 0,770 0,444 Valid 

14 0,813 0,444 Valid 

15 0,509 0,444 Valid 
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11 0,683 0,444 Valid 

12 0,213 0,444 Tidak Valid 

13 0,644 0,444 Valid 

14 0,370 0,444 Tidak Valid 

15 0,555 0,444 Valid 

16 0,787 0,444 Valid 

17 0,780 0,444 Valid 

18 0,780 0,444 Valid 

Sumber: Hasil Validasi Statistic (SPSS 22) 

Berdasarkan tabel 3.9 dapat disimpulkan bahwa 4 dari 18 pernyataan tidak 

valid. Sehingga item pernyataan Perilaku Kewargaorganisasian yang digunakan 

peneliti untuk penelitian berjumlah 14 item yang telah memenuhi kriteria rhitung > 

rtabel, yaitu:  

Tabel 3. 10 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Perilaku Kewargaorganisasian (Y) 

No. 

Item 

Koefisien Korelasi 

rhitung 
Nilai rtabel Keterangan 

1 0,583 0,444 Valid 

2 0,744 0,444 Valid 

3 0,862 0,444 Valid 

4 0,576 0,444 Valid 

5 0,524 0,444 Valid 

6 0,772 0,444 Valid 

7 0,752 0,444 Valid 

8 0,602 0,444 Valid 

9 0,683 0,444 Valid 

10 0,644 0,444 Valid 

11 0,555 0,444 Valid 

12 0,787 0,444 Valid 

13 0,780 0,444 Valid 

14 0,780 0,444 Valid 

Sumber: Hasil Validasi Statistic (SPSS 22) 

Berdasarkan tabel. 3.10 dapat disimpulkan bahwa 14 item pernyataan 

perilaku kewargaorganisasian adalah valid karena telah memenuhi kriteria rhitung > 

rtabel. 
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3.3.5.2 Uji Reliabilitas 

Pengujian alat pengumpulan data yang kedua adalah pengujian realibilitas 

instrumen. Uji reliabilitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui bahwa 

instrumen yang hendak digunakan memiliki konsistensi dan menghasilkan data 

yang sama sehingga hasil pengukurannya dapat dipercaya. Abdurahman et al., 

(2011, hlm. 56) menyebutkan bahwa suatu pengukuran instrumen dikatakan 

reliabel jika pengukurannya konsisten dan cermat akurat. 

Formula yang digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen dalam 

penelitian ini adalah Koefisien Alfa (α) dari Cronbach (Abdurahman et al., 2011, 

hlm. 56) sebagai berikut: 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ] 

Dimana rumus varians sebagai berikut: 

𝜎2 =
∑ 𝑋2 −

(∑ 𝑋)2

𝑁
𝑁

 

Keterangan: 

𝑟11 : Reliabilitas instrumen/koefisien korelasi/korelasi alpha 

 k : banyaknya bulir soal 

 ∑ 𝜎𝑖
2 : Jumlah varians bulir 

 ó𝑡
2 : Varians total 

 ∑X : Jumlah skor 

 N : Jumlah responden 

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka mengukur reliabilitas 

instrumen penelitian seperti yang dijabarkan oleh (Abdurahman et al., 2011, 

hlm. 57) adalah sebagai berikut: 

1) Menyebarkan instrumen yang akan diuji reliabilitasnya, kepada 

responden yang bukan responden sesungguhnya; 

2) Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen; 

3) Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya 

lembaran data yang terkumpul. Termasuk di dalamnya memeriksa 

kelengkapan pengisian item angket; 
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4) Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item 

yang diperoleh. Dilakukan untuk mempermudah perhitungan atau 

pengolahan data selanjutnya; 

5) Memberikan/menempatkan skor (scoring) terhadap item-item yang 

sudah diisi responden pada tabel pembantu; 

6) Menghitung nilai varians masing-masing item dan varians total. 

7) Menghitung nilai koefisien alfa; 

8) Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas (db) = 

n–2; 

9) Membuat kesimpulan dengan cara membandingkan nilai hitung r 

dan nilai tabel r. Kriterianya: 

- Jika nilai rhitung > nilai rtabel, maka instrumen dinyatakan 

reliabel. 

- Jika nilai rhitung < nilai rtabel , maka instrumen dinyatakan tidak 

reliabel. 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 

2017, hlm. 121). 

Jadi uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu pengukuran dapat 

dipercaya (Abdurahman et al., 2011, hlm. 56) 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana konsistensi alat 

ukur dalam penelitiannya. Peneliti menggunakan Cronbach Alpha dengan bantuan 

SPSS. Berikut ini langkah-langkah pengujian reliabilitas menggunakan Software 

SPSS Version 22.0. 

1. Input data per item dari setiap variabel (variabel X dan Y) ke dalam SPSS. 

2. Klik menu analyze  scale  reliability analysis 

3. Pindahkan semua item ke kotak items yang ada di sebelah kanan, lalu pastikan 

dalam model alpha dan terakhir klik OK. 

Adapun hasil pengujian reliabilitas disajikan pada Tabel 3.11 
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Tabel 3. 11 

Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Variabel X, dan Y 

No. Variabel Hasil Keterangan 

rhitung rtabel 

1 Komitmen Kerja 0,910 0,444 Reliabel 

2 Perilaku Kewargaorganisasian 0,894 0,444 Reliabel 

 Sumber: Hasil Reability Statistic (SPSS 22) 

Tabel 3.11 menunjukkan hasil uji reliabilitas variabel X dan Y bernilai  

rhitung > rtabel, artinya kuesioner yang digunakan dinyatakan reliabel karena nilai 

Alpha Komitmen Kerja (X) sebesar 0,910; dan Perilaku Kewargaorganisasian (Y) 

sebesar 0,894 lebih besar dari 0,444 serta membuktikan instrumen penelitian ini 

sudah memiliki kemampuan untuk memberikan hasil yang konsisten dalam 

mengukur gejala yang sama. Sehingga penelitian ini dapat dilanjutkan, artinya tidak 

ada hal yang menjadi kendala terjadinya kegagalan penelitian dikarenakan 

instrument yang sudah teruji valisitas dan reliabilitasnya.  

3.3.6. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

Analisis data dimaksudkan untuk melakukan pengujian hipotesis dan 

menjawab rumusan masalah yang diajukan. Dalam melakukan analisis data, 

terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum pengujian 

hipotesis dilakukan. Pada umumnya syarat yang harus terlebih dahulu dilakukan 

tersebut adalah dengan melakukan beberapa pengujian, yaitu uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji linieritas. Namun pada penelitian ini uji normalitas tidak 

dilakukan, berdasarkan pernyataan (Abdurahman et al., 2011, hlm. 260) bahwa data 

yang normal biasanya dimiliki oleh parameter populasi. Hal tersebut memberikan 

kejelasan bahwa memang distribusi normal dimiliki oleh data yang dikumpulkan 

dari populasi. Oleh karena penelitian ini menggunakan populasi, maka berdasarkan 

pernyataan tersebut data sudah dipastikan normal.  

3.3.6.1 Uji Homogenitas 

Ide dasar uji asumsi homogenitas adalah untuk kepentingan akurasi data dan 

keterpercayaan terhadap hasil penelitian. Uji asumsi homogenitas merupakan uji 
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perbedaan antara dua kelompok, yaitu dengan melihat perbedaan varians 

kelompoknya. Dengan demikian, pengujian homogenitas varians ini untuk 

mengasumsikan bahwa skor setiap variabel memiliki varians yang homogen 

(Abdurahman et al., 2011, hlm. 264) 

Dalam penelitian ini, untuk mempermudah perhitungan homogenitas, maka 

peneliti menggunakan alat bantu hitung statistika yaitu Aplikasi SPSS (Statistic 

Product and Service Solution) version 22.0. Ada beberapa langkah yang dapat 

dilakukan dalam Test of Homogeneity of Variances yaitu: 

1. Buka program SPSS dengan klik Start  All programs  IBM Statistics 22.0 

2. Pada halaman SPSS 22.0 yang terbuka, klik Variable View, maka akan terbuka 

halaman Variable View 

3. Selanjutnya membuat variabel. Pada baris pertama kolom Name ketik X, pada 

kolom Decimals ganti menjadi 0, pada kolom Label ketik Komitmen Kerja, 

untuk kolom Measure pastikan terpilih Scale, pada baris kedua Name ketik Y, 

pada kolom Decimals ganti menjadi 0, pada kolom Label ketik Perilaku 

Kewargaorganisasian, untuk kolom Measure pastikan terpilih Scale, sedang 

kolom lainnya diisikan sesuai default. 

4. Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengan klik Data View, maka akan 

terbuka halaman Data View. Selanjutnya isikan data sesuai dengan hasil angket 

pada masing-masing variabel 

5. Selanjutnya klik Analyze  Compare Means  One Way ANOVA 

6. Setelah itu akan terbukan kota dialog One Way ANOVA 

7. Masukkan variabel Y ke kotak Dependent List dan variabel X ke kotak Factor. 

Stelah itu klik tombol Options. Selanjutnya akan terbuka kotak dialog One Way 

ANOVA: Options 

8. Untuk melakukan uji homogenitas, maka beri tanda centang pada Homogeneity 

of variance test. Klik Continue. Maka akan muncul kotak dialog sebelumnya. 

9. Klik OK. Hasil perhitungan akan muncul. 

10. Membuat kesimpulan dengan kriteria pengujian sebagai berikut. 

a. Jika nilai sig. > 0,05 maka variasi data dinyatakan homogen. 
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b. Jika nilai sig. < 0,05 maka variasi data dinyatakan tidak homogen. 

3.3.6.2 Uji Linieritas 

Uji linieritas menjadi salah satu syarat untuk analisis data yang 

menggunakan uji parametrik. Tujuan pengujian linieritas adalah untuk mengetahui 

hubungan antara Variabel terikat dan Variabel bebas bersifat linier. Ide dasar 

asumsi linearitas adalah untuk kepentingan ketepatan estimasi. Setiap estimasi 

biasanya diharapkan pada suatu kepastian/kejelasan sehingga kesimpulan yang 

dihasilkan memiliki tingkat akurasi yang tinggi. (Abdurahman et al., 2011, hlm. 

267)  

Dalam penelitian ini, untuk mempermudah perhitungan linieritas, maka 

peneliti menggunakan alat bantu yaitu Aplikasi SPSS (Statistic Product and Service 

Solution) version 22.0. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan Test for 

Linierity pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan 

yang linier bila signifikansi (Linierity) kurang dari 0,05. Teori lain mengatakan 

bahwa dua variabel mempunyai hubungan yang linier bila signifikansi (Deviation 

for Linierity) lebih dari 0,05. Berikut langkah-langkah analisis pada SPSS 22.0 

untuk uji linieritas. 

1. Buka program SPSS dengan klik Start  All Programs  IBM 

Statistics 23.0 

2. Pada halaman SPSS 22.0 yang terbuka, klik Variable View, maka akan 

terbuka halaman Variable View 

3. Selanjutnya membuat variabel. Pada baris pertama kolom Name ketik 

X, pada kolom Decimals ganti menjadi 0, pada kolom Label ketik 

Komitmen Kerja, untuk kolom Measure pastikan terpilih Scale, pada 

baris kedua Name ketik Y, pada kolom Decimals ganti menjadi 0, pada 

kolom Label ketik Perilaku Kewargaorganisasian, untuk kolom 

Measure pastikan terpilih Scale, sedang kolom lainnya diisikan sesuai 

default. 
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4. Jika sudah, masuk ke halaman Data View dengan klik Data View, maka 

akan terbuka halaman Data View. Selanjutnya isikan data sesuai 

dengan hasil angket pada masing-masing variabel 

5. Selanjutnya klik Analyze  Compare  Means 

6. Akan terbuka kotak dialog Means 

7. Masukkan variabel Y pada kotak Dependent List dan variabel X ke 

kotak Independent List. Selanjutnya klik tombol Options. Kemudian 

muncul kotak Means: Options 

8. Pada kotak dialog Means: Options, beri tanda centang pada Test for 

linierity. Lalu klik Continue 

9. Pada kotak dialog sebelumnya klik OK. Maka hasil perhitungan 

linieritas akan muncul.  

10. Membuat kesimpulan, dengan kriteria: 

a. Jika nilai sig. Linierity < 0,05 atau nilai sig. Deviation from linierity 

> 0,05 maka data dinyatakan berpola linier. 

b. Jika nilai sig. Linierity > 0,05 atau nilai sig. Deviation from linierity 

< 0,05 maka data dinyatakan tidak berpola linear 

3.3.7. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dapat diartikan sebagai cara untuk melaksanakan 

analisis terhadap data dengan tujuan untuk mengolah data tersebut sehingga 

menjadi sebuah infomrmasi yang mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab 

masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitian, baik berkaitan dengan deskripsi 

data ataupun untuk menarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan mana 

yang dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh sendiri 

dan orang lain. (Sugiyono, 2017, hlm. 244). 

Analisis data dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
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1. Tahap pengumpulan data, dilakukan melalui instrumen pengumpulan 

data 

2. Tahap editing, yaitu memeriksa kejelasan dan kelengkapan pengisian 

instrumen pengumpulan data 

3. Tahap koding, proses identifikasi dan klasifikasi dari setiap pernyataan 

yang terdapat dalam instrumen pengumpulan data menurut variabel-

variabel yang diteliti. Diberikan pemberian skor dari setiap item 

berdsarkan ketentuan yang ada. Kemudian terdapat pola pembobotan 

untuk koding tersebut diantaranya sebagai berikut. 

Tabel 3. 12 

Pembobotan untuk Koding 

No. Alternatif Jawaban Bobot Nilai 

1 Tidak Pernah 1 

2 Kadang-kadang 2 

3 Sering 3 

 

4. Tahap tabulasi data, yaitu mencatat atau entri data ke dalam tabel induk 

penelitian. Dalam hal ini koding digunakan ke dalam tabel rekapitulasi 

secara lengkap untuk seluruh bulir setiap variabel. Tabel rekapitulasi 

tersebut adalah sebagai berikut. 

Tabel 3. 13 

Rekapitulasi Butir Setiap Variabel 

Responden 
Skor item 

Total 
1 2 3 4 5 6 …… N 

1          

2          

N          

5. Tahap mendeskripsikan data, yaitu agar data diketahui atau dipahami 

karakteristik yang dimiliki oleh data. 
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6. Tahap pengujian hipotesis, yaitu menguji hipotesis yang telah dibuat, 

untuk mengetahui apakah hipotesis yang diajukan diterima atau di 

tolak.  

Tujuan dilakukannnya analisis data adalah untuk mendeskripsikan data dan 

membuat induksi atau menarik kesimpulan tentang karakteristik populasi. Teknik 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data desktriptif 

dan teknik analisis data inferensial.  

3.3.7.1 Teknik Analisis Deskriptif 

Salah satu teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data deskriptif. Analisis data penelitian secara deskriptif yang dilakukan 

melalui statistika deskriptif, yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat generalisasi hasil penelitian. 

Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data 

melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, 

mean, perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui 

perhitungan rata-rata dan standar deviasi (Sugiyono, 2017, hlm. 148).  

Analisis data tersebut dilakukan agar menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah nomor 1, dan rumusan masalah 

nomor 2, maka teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif, 

tujuannya agar mengetahui gambaran tingkat komitmen kerja pada tenaga pendidik 

dan kependidikan, agar mengetahui gambaran tingkat perilaku 

kewargaorganisasian pada tenaga pendidik dan kependidikan di SMK Negeri 1 

Bandung. 

Langkah kerja yang dapat dilakukan untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan variabel penelitian untuk jenis data ordinal adalah sebagai berikut. 

1. Membuat tabel perhitungan dan menempatkan skor-skor pada item yang 

diperoleh. Dilakukan untuk mempermudah perhitungan atau pengolahan 

data selanjutnya. 

2. Tentukan ukuran variabel yang akan digunakan. 
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a. Ukuran variabel komitmen kerja adalah tingkat komitmen kerja 

tenaga pendidik dan tenaga kependidikan (Tinggi-Sedang-Rendah). 

b. Ukuran variabel perilaku kewargaorganisasian adalah tingkat perilaku 

kewargaorganisasian (Tinggi-Sedang-Rendah). 

3. Buatlah tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai 

berikut. 

a. Menentukan nilai tengah pada option instrument yang sudah 

ditentukan dan membagi dua sama banyak option instrument 

berdasarkan nilai tengah. Pada penelitian ini option pada setiap 

pernyataan angket adalah 3, yaitu 1, 2, dan 3. Oleh karena itu nilai 

tengahnya adalah 2. Selanjutnya kelompok atasnya asalah option 3 

dan kelompok bawahnya adalah option 1. 

b. Memasangkan ukuran variabel dengan kelompok option instrument 

yang sudah ditentukan. 

Tabel 3. 14 

Ukuran Deskripsi Variabel X dan Variabel Y 

Ukuran Variabel 

Komitmen Kerja 

Ukuran Variabel Perilaku 

Kewargaorganisasian 

Kategori 

Option 

Tinggi Tinggi 3 

Sedang Sedang 2 

Rendah Rendah 1 

Sumber: Diadaptasi dari skor jawaban responden 

c. Menghitung banyaknya frekuensi masing-masing option yang dipilih 

oleh responden. 

d. Menghitung presentase perolehan data untuk masing-masing kategori, 

yaitu hasil bagi frekuensi pada masing-masing kategori dengan 

jumlah responden, dikali 100%. 

4. Untuk memudahkan dalam memberikan penafsiran variabel penelitian, 

digunakan kriteria tertentu yang mengacu pada skor angket yang 

diperoleh dari responden. Untuk mengetahui jarak rentang pada interval 

digunakan rumus sebagai berikut. 

Rentang = Skor maksimal – Skor minimal  
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 Variabel X = 5,39-1 = 4,39 

 Variabel Y = 4,75-1 = 3,75 

Lebar interval = Rentang/Banyak interval  

 Variabel X = 4,39/3  = 1,46  

 Variabel Y = 3,75/3 = 1, 25  

Jadi interval pertama memiliki batas bawah 1; interval kedua 

memiliki batas bawah 2, 46; dan interval ketiga memiliki batas bawah 

2,47. Selanjutnya interval tersebut ditampilkan kriteria penafsiran seperti 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 3. 15 

Ukuran Deskripsi Penafsiran Variabel X 

Rentang Kategori 
Penafsiran  

X 

1,00 – 2,46 Tidak Pernah Rendah 

2,47 – 3,94 Kadang-kadang Sedang 

3,95 – 5,41 Sering Tinggi 

Sumber: Diadaptasi dari skor jawaban responden 

Tabel 3. 16 

Ukuran Deskripsi Penafsiran Variabel Y 

Rentang Kategori 
Penafsiran  

Y 

1,00 – 2,25 Tidak Pernah Rendah 

2,26 – 3,51 Kadang-kadang Sedang 

3,52 – 4,77 Sering Tinggi 

Sumber: Diadaptasi dari skor jawaban responden 

3.3.7.2 Teknik Analisis Inferensial 

Penelitian yang dilakukan pada populasi (tanpa diambil sampelnya) jelas 

akan menggunakan statistik deskriptif dalam analisisnya. Tetapi bila penelitian 

dilakukan pada sampel, maka analisinya dapat menggunakan statistik deskriptif 

maupun inferensial (Sugiyono, 2017, hlm. 147) 

Statistik inferensial meliputi statistik parametrik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan membuat kesimpulan yang berlaku. Analisis data 

inferensial yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik parametrik, dengan 
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data variabel yang diukur dalam bentuk skala ordinal, sementara pengolahan data 

dengan penerapan statistik parametric mensyaratkan data sekurang-kurangnya 

harus diukur dalam bentuk skala interval. Dengan demikian semua data ordinal 

yang telah dikumpulkan oleh peneliti terlebih dahulu harus ditransformasikan 

menjadi skala interval. Secara teknis operasional data dari ordinal ke interval bisa 

menggunakan Microsoft Excel melalui Method Successive Interval (MSI). 

Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk merubah data ordinal menjadi 

interval menggunakan MSI adalah sebagai berikut: 

1. Input skor yang diperoleh pada lembar kerja excel. 

2. Klik “Analize” pada menu bar. 

3. Klik “successive Interval” pada menu Analize, hingga muncul kotak 

dialog “Methode of Successive Interval”. 

4. Klik “Drop Down” untuk mengisi data range pada kotak dialog input 

dengan cara memblok skor yang akan diubah skalanya. 

5. Pada kotak dialog tersebut, kemudian centang Input Label in First Now. 

6. Pada option Min Value isikan dengan data yang paling rendah dan Max 

Value diisi dengan data yang paling besar, kemudian centang Display 

summary. 

7. Selanjutnya pada output tentukan cell uoutput untuk menyimpan hasil 

yang telah diolah pada cell yang diinginkan. 

8. Klik “OK”. 

Teknik analisis inferensial dilakukan untuk menjawab pertanyaan rumusan 

masalah mengenai seberapa besar pengaruh Komitmen Kerja terhadap Perilaku 

Kewargaorganisasian di SMK Negeri 1 Bandung. Teknik analis data pada 

penelitian ini adalah regresi sederhana. Analisis regresi sederhana ini digunakan 

karena tujuan penelitian ini hendak mengkaji ada atau tidaknya pengaruh antar 

variabel.  

3.3.8. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis merupakan pernyataan (jawaban) sementara yang masih harus 

diuji kebenarannya, (Abdurahman et al., 2011, hlm. 149). Untuk menguji kebenaran 
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suatu hipotesa perlu diadakan uji hipotesis. Uji hipotesis ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan yang cukup jelas antara variabel independen 

dan variabel dependen. Melalui pengujian hipotesis ini akan diadakan suatu 

keputusan menerima ataupun menolak hipotesis.  

3.3.8.1 Uji t 

Berikut ini langkah-langkah untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel terikat menggunakan uji t, yaitu: 

1) Merumuskan hipotesis. Uji hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternative 

(H1) 

H0 : β = 0:  Tidak ada pengaruh komitmen kerja terhadap perilaku 

kewargaorganisasian di SMK Negeri 1 Bandung 

H1 : β ≠ 0:  Ada pengaruh komitmen kerja terhadap perilaku 

kewargaorganisasian di SMK Negeri 1 Bandung 

2) Menentukan uji statistika yang sesuai, yaitu: 

t = √
𝑛−𝑘−1

1−𝑟2

𝑟
 

3) Menentukan taraf nyata, taraf nyata yang digunakan adalah α = 0,05  

Jika nilai t hitung > t tabel, maka H0 ditolak, H1 diterima. 

Jika nilai t hitung < t tabel, maka H0 diterima, H1 ditolak. 

3.3.8.2 Analisis Regresi Sederhana 

Regresi sederhana adalah teknik analisis yang bertujuan untuk mempelajari 

hubungan antara dua variabel. (Abdurahman et al., 2011, hlm. 214). Dalam analisis 

regresi sederhana ini, variabel terikat yaitu perilaku kewargaorganisasian (Y) dan 

yang mempengaruhinya yaitu Komitmen Kerja (X). Model persamaan regresi 

sederhana yaitu: 

𝑌̂ = 𝑎 + bX 

Dimana: 

𝑌̂ = Variabel terikat (Y) (Perilaku Kewargaorganisasian)  

𝑎 = Penduga bagi intersap (𝛼) 

b = Penduga bagi koefisien regresi (𝛽) untuk komitmen kerja 
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x = Variabel bebas yaitu komitmen kerja 

Pengujian ini menggunakan software SPSS (Statistic Product Service 

Solution) Version 22.0 dengan langkah-langkah sebagai beirkut. 

1) Aktifkan program  SPSS version 22.0 dan klik Variabel View, kemudian 

isis data sesuai keperluan 

2) Klik Data View isikan data sesuai dengan Variabel X dan Variabel Y 

3) Klik Analyze – Correlation – Regression – Linear  

4) Pindahkan Item Variabel Y ke kotak dialog Dependent List dan  Item 

Variabel X pada Independent List 

5) Klik OK, dan hasilnya akan muncul. 

Jika nilai signifikansi <0,05 , maka H0 ditolak, H1 diterima. 

Jika nilai signifikansi >0,05 , maka H0 diterima, H1 ditolak. 

3.3.8.3 Koefisien Korelasi 

Untuk mengetahui hubungan antara Varibel X dengan variabel Y dicari 

dengan menggunakan rumus koefisien korelasi. Koefisien korelasi dalam penelitian 

ini menggunakan Korelasi Product Moment yang dikembangkan oleh Karl Pearson, 

seperti berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 −  ∑ 𝑋. ∑ 𝑌

√[∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)
2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)

2
]

𝑟2 

Koefisien korelasi (r) menunjukkan derajat korelasi antara Variabel X dan 

Variabel Y. Nilai koefisien korelasi harus terdapat dalam batas-batas: -1 < r < +1. 

Tanda positif menunjukkan adanya korelasi positif atau korelasi antara kedua 

variabel yang berarti. Setiap kenaikan nilai Variabel X maka akan diikuti dengan 

penurunan nilai Y, dan berlaku sebaliknya.  

a. Jika nilai r = +1 atau mendekati +1, maka korelasi antara kedua variabel 

sangat kuat dan positif. 

b. Jika nilai r = -1 atau mendekati -1, maka korelasi antara kedua variabel 

sangat kuat dan negative. 

c. Jika nilai r = 0, maka korelasi variabel yang diteliti tidak ada sama sekali 

atau sangat lemah.  
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Tabel 3. 17 

Ukuran Deskripsi Tingkat Hubungan 

Variabel X dan Variabel Y 

Besarnya Nilai r Tingkat Hubungan/Interpretasi 

0,00 - < 0,20 Sangat Lemah 

≥ 0,20 - < 0,40 Rendah 

≥ 0,40 - < 0,70 Sedang 

≥ 0,70 - < 0,90 Kuat 

≥ 0,90 - < 1,00 Sangat Kuat 

Sumber: Abdurahman et al., (2011, hlm. 179) 

3.3.8.4 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi merupakan kuadrat dari koefisien korelasi (r2) yang 

berkaitan dengan variabel bebas dan variabel terikat. Dengan kata lain r2 merupakan 

koefisien korelasi yang dikuadratkan (Abdurahman et al., 2011, hlm. 218). 

Koefisien determinasi digunakan sebagai upaya untuk melihat besarnya pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat.  

Selanjutnya untuk mengetahui besarnya pengaurh Variabel X terhadap 

Variabel Y, maka digunakan koefisien determinasi (KD) dengan rumus: 

 

KD = r2 x 100% 

Keterangan:  

KD = Koefisien Determinasi 

r = Koefisien Korelasi 

 


